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ABSTRACT

Problems in environmental such as floods, erosion, landslides, droughts, poverty
and others, That is becoming because of the development does not give an attention to
fie concept of environmental carrying capacity. The carrying capacity of the
mvironment is not a new concept, but recently began to be considered again. This
oncept, firstly states by Odum in 1971 and was developed by researchers afterwards.
snvironmental capability must be considered to supporting sustainable development.
lotic and abiotic aspects must be taken into consideration. Water, soil and air are very

mportant things in life. Likewise with living things. The harmony of the environmental
' ing capacity will make sustainable development run smoothly. The balance
een economics and ecology must be the focus, so that humans can enjoy the
ssults of sustainable development.

vords : daya dukung, daya tampung, pembangunan berkelanjutan

ENDAHULUAN

Lingkungan, merupakan sesuatu yang sangat menjadi perhatian dewasa ini. Ini
sebabkan banyak permasalahan lingkungan yang sering terjadi. Bencana alam
“perti longsor, erosi, dan banjir merupakan masalah lingkungan yang acap kali terjadi
tama pada saat musim hujan. Ditambah lagi dengan terjadinya pencemaran
adap lingkungan yang semakin meningkat. Pencemaran udara, air dan tanah sudah
=ngat memprihatinkan. Sungai - sungai di Indonesia umumnya sudah terjadi
encemaran, terutama di kota-kota besar. Permasalahan-permasalahan ini terjadi
ibat dari pembangunan yang dilakukan tidak memperhatikan lingkungan. Hutan
tebang dan dikonversi menjadi perkebunan, pemukimanan dan industri.
snebangan hutan yang sembarangan inilah yang menyebabkan terjadinya longsor,
osi dan banjir. Industri yang tidak mematuhi aturan, membuang limbahnya langsung

273




ke alam tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu telah menyebabkan terjadis
pencemaran pada udara, air dan tanah. Semua ini disebabkan karena pembangu
yang dilakukan tidak memperhatikan daya dukung dari lingkungan itu sendiri.

Daya dukung lingkungan perlu diintegrasikan ke dalam pembangunan agar tids
merusak lingkungan semakin parah. Perlu penyelamatan lingkungan secepatnya ags
tidak terjadi lagi bencana alam. Konsep daya dukung lingku ngan harus dimasukkan
dalam pembangunan. Dengan demikian kebutuhan masyarakat akan terpenuhi ta
merusak lingkungan. Terjadinya keseimbangan ekologi dengan ekonomi pe
diperhatikan dalam mengambil suatu kebijakan. Belum banyak yang memahami
yang dimaksud dengan daya dukung lingkungan. Untuk itu perlu dila
penelaahan yang lebih dalam mengenai daya dukung lingkungan itu sendiri
peranannya dalam pembangunan berkelanjutan.

METODOLOGI

-

Makalah ini dibuat dengan menggunakan metodologi literatur review,
dengan mencari tulisan dan penelitian mengenai konsep daya dukung lingkungan y

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnyadari berbagai sumber jurnal baik nasie
maupun internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makalah ini akan dimulai dengan melihat sejarah dan pengertian daya dukus

lingkungan dan bagaimana peranan dan pentingnya daya dukung lingkungan dak;
pembangunan berkelanjutan.

Sejarah dan Pengertian Daya Dukung Lingkungan

Daya dukung lingkungan (DDL) pertama sekali diperkenalkan oleh Odum pas
tahun 1971, yang menyatakan DDL merupakan jumlah populasi organisme ¥
kehidupannya dapat didukung oleh suatu kawasan atau ekosistem. DDL merupak .
kapasitas maksimum lingkungan jrang dapat menanggung beban yang ada. Kemuds
Cargille(1974) menyatakan bahwa DDL adalah jumlah populasi,
individu di dalam populasi itu dapat memenuhi seluruh kebutuhan hi
menimbulkan kerusakan terhadap lingkungan. Populasi yang
tersebut disebut dengan ledakan penduduk. Ledakan penduduk inilah yang ak
menyebabkan kualitas hidup akan menurun, karena tidak bisa dipenuhi kebutuhss
hidupnya oleh lingkungan. Hal senada juga diungkapkan oleh Hardin(1991).

dimana selu
dupnya dan tidas
melebihi batas;

Ditambahkan oleh Rees (1992) yang mengatakan DDL adalah jumlah ko
sumberdaya yang maksimum serta jumlah limbah yang dapat dibuang ke lingkung
tanpa merusak lingkungan itu sendiri. Sementara itu Del Monte-Luna Brook, BW
Zetina-Rejon, M.J. and Cruz-Escalona, V.H.(2004) menyatakan DDL adalah hatas
pertumbuhan seluruh makhluk hidup termasuk populasi, serta hubungan yang sali
terkait antara sumberdaya alam dan makhluk hidup. DDL adalah jumlah popul:
maksimum yang dapat didukung pada suatu kawasan tertentu (Hartvigsen, 20
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Latton (1986) dalam (Hui, 2015) menyatakan bahwa DDL adalah jumlah beban
maksimum yang dapat didukung oleh lingkungan. Ditambahkan oleh (Y.Li&Li, 2012)
DDL adalah dimana keberadaan dan kelangsungan hidup manusia di alam tetap terjaga
dengan baik. Beban terbesar dari DDL adalah kemampuan untuk menampung jumlah
polutan dari lingkungan hidup.

Di Indonesia sendiri, DDLsudah diatur melalui Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No 17 Tahun 2009 tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung
Lingkungan Hidup dalam Penataan Ruang Wilayah. Di dalam peraturan menteri ini
dijelaskan bahwa daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan
fidup untuk mendukung perikehidupan manusia dan makhluk hidup lain. Dari
pengertian di atas tergambar bahwa lingkungan mempunyai keterbatasan dalam
mendukung seluruh aktivitas manusia dan makhluk hidup lainnya. Dengan adanya
keterbatasan tersebut, maka sudah seharusnya manusia harus memperhatikan
fingkungan sehingga manusia tetap bisa melakukan aktivitasnya di dalam lingkungan
dan lingkungan tetap bisa memberikan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia
dalam jangka panjang.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa DDL
adalah jumlah penduduk dan makhluk hidup lainnya yang dapat didukung oleh
fingkungan, termasuk seluruh akvitivas makhluk hidup serta jumlah limbah yang
dihasilkan oleh aktivitas manusia dan makhluk hidup dalam suatu kawasan atau
vilayah tertentu, sehingga keberlangsungan sumberdaya alam dan makhluk hidup
dapat terjaga dalam jangka panjang.

Daya dukung lingkungan dapat dibagi ke dalam kategori jasa ekosistem. Jasa
ekosistem adalah manfaat yang diperoleh masyarakat dari ekosistem. Pendekatan
DDL berbasis jasa ekosistem ini dikembangkan oleh MEA (Millennium Ecosystem
issessment). Menurut MEA (2005), jasa ekosistem dibagi atas 4 kategori, yaitu:

1. Jasa Penyediaan
2. Jasa Pengaturan
3. Jasa Budaya

4. Jasa Pendukung.

Jasa penyediaan termasuk ke dalamnya adalah pangan, air bersih, serat, bahan
bakar kayu dan fosil, dan sumberdaya genetik. Yang termasuk ke dalam jasa
pengaturan adalah pengaturan iklim, pengaturan tata aliran air dan banjir, pencegahan
dan perlindungan dari bencana alam, pemurnian air, pengolahan dan penguraian
bah, pemeliharaan kualitas udara, pengaturan penyerbukan alami, penegndalian
hama dan penyakit. Jasa budaya adalah tempat tinggal dan ruang hidup, rekreasi dan
ekoturisme, serta estetika alam. Dan yang termasuk ke dalam jasa pendukung adalah
pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan kesuburan, siklus hara, prosuksi
primer, dan biodiversitas.
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Permasalahan Lingkungan yang Terjadi

Tercetusnya DDL salah satu penyebabnya adalah meningkatnya
penduduk. Jumlah penduduk yang banyak akan menyebabkan meningkatnya ;
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan hidup ini tentunya didapatkan dari alam -
lingkungan. Pemenuhan kebutuhan hidup ini akan menyebabkan terjadinya keruss
terhadapa lingkungan. Dan karena inilah maka perlu diperhatikan DDL
pembangunan guna memenuhi kebutuhan hidup manusia. DDL tidaklah tetap
waktu ke waktu. Kebanyakan model yang dikemukakan mengatakan b
pertumbuhan penduduk akan meningkat jika kepadatan penduduk suatu das
rendah dan pertumbuhan penduduk akan menurun jika kepadatan penduduk
hingga mencapai jumlah yang maksimum. Dengan diketahuinya pertumbs
penduduk dalam rentang waktu tertentu akan bisa membantu membuat mekanis
regulasi bagaimana mengatasi terjadinya pertumbuhan penduduk(Hartvigsen,

Selain permasalahan penduduk, tata kelola lahan di suatu perkotaan juga &=
menimbulkan permasalahan. Tata kelola lahan yang tidak sesuai dengan turan =
menimbulkan masalah lingkungan. Erosi, banjir dan longsor merupakan salah =
contoh dari tata kelola lahan yang salah. Hutan yang seharusnya dipertahans
ditebang dan dibuka untuk peruntukan perkebunan, pemukiman dan lainnya.
yang tidak dapat lagi menjalankan fungsinya sebagai penyerap air hujan, sehins
pada saat musim hujan terjadi longsor dan banjir. Sedangkan di musim kemars
terjadi kekeringan. Tentu ini akan menimbulkan masalah baik secara ekologi mas gt
secara ekonomi.

Sumberdaya air sekarang ini juga mengalami permasalahan akhir-akhir
Selain kuantitasnya, kualitas air juga sudah mulai mengkhawatirkan. Sebagian bes:
sungai telah mengalami pencemaran, terutama di kota besar. Begitu juga dengan =
tanah sudah mulai tercemar. Air sangat diperlukan di berbagai bidang, domests
industri, pertanian, peternakan dan lain sebagainya.Kebutuhan akan air bers:
merupakan permasalahan utama pada saat ini.

Masih banyak permasalahan lingkungan lainnya, salah satunya adalah kegiats
wisata. Wisata yang tidak memperhatikan DDL telah menimbulkan permasalahas
baru. Sampah yang banyak dan berserakan, kerusakan keindahan alam akan tangas
yang tidak bertanggung jawab telah membuat tempat wisata menjadi tidak indah las
Ini pun perlu dilakukan suatu kebijakan sehingga wisata dapat berlangsung secar
berkelanjutan.

Udara yang sudah tercemar, kayu yang ditebang secara illegal sehinggza
menyebabkan kerusakan lingkungan, pangan yang tidak terpenuhi, kemiskinan
semakin meningkat merupakan permasalahan lingkungan lainnya. Hampir di setizg
sisi kehidupan kita sudah mulai terjadi kerusakan. Untuk itu diperlukan suatu usah:
atau tindakan dalam melakukan pencegahan dan mengurangi terjadinya kerusakas
pada lingkungan. '
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Peranan dan Pentingnya Daya Dukung Lingkungan Dalam Pembangunan
Berkelanjutan

Seperti yang telah dijelaskan di atas daya dukung lingkungan adalah kemampuan
lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan manusia dan makhluk hidyp lain.
Sementara itu, pembangunan berkelanjutan adalah kemampuan manusia memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa merusak dan menganggu generasi yang akan datang dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Disini dapat dilihat bahwa kita harus tetap
memperhatikan bagaimana generasi yang akan datang tetap dapat menikmati dan
memenuhi kebutuhan hidupnya. Mereka tetap dapat menikmati udara yang segar,
tanah yang subur, keindahan alam yang terjaga, serta air yang bersih. Mereka bisa
hidup dengan baik. Untuk itu dalam melakukan pembangunan perlu memasukan daya
dukung lingkungan ke dalamnya. Seperti yang tergambar dari pengertian daya dukung
lingkunga, lingkungan mempunyai keterbatasan dalam mendukung kehidupan
manusia dan makhluk hidup lainnya. Sementara di sisi lain kita harus dapat memenuhi
kebutuhan hidup kita. Terdapat sesuatu yang bertolak belakang di sini. Untuk itulah
kita harus tetap bisa menjaga lingkungan sehingga kita tetap bisa meéngambil
manfaatnya.

Bagaimana pembangunan berkelanjutan harus mengintegrasikan daya dukung
lingkungan ke dalamnya? Semua dimulai dari rencana pembangunan. Sebelum
dilakukan pembangunan perlu dilakukan kajian mengenai daya dukung lingkungan
pada suatu wilayah atau kawasan. Bahasan dalam artikel ini lebih banyak menekankan
kepada daya dukung tanah/lahan dan air.

Dalam melakukan pembangunan perlu dibuat perencanaan tata ruang wilayah
(RTRW) yang sesuai dengan kondisi setempat. Dalam perencanaan tata ruang ini tidak
hanya memperhatikan ekologi dan ekonomi saja, tetapi juga harus memperhatikan
kondisi sosial, politik, serta aturan hukum yang berlaku (Taiwo & Feyisara, 2017). DDL
juga dipertimbangkan dalam membuat Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) serta
evaluasi pemanfaatan ruang. Perencanaan RTRW ini dapat dilakukan dengan
menggunakan data spasial. Seperti pemanfaatan Sistem Informasi Geografi (SIG) oleh
Wirosoedarmo, Bambang, Widiatmono, & Widyoseno(2014) dalam mengetahui
klasifikasi kemampuan lahan di Kabupaten Ponorogo. Wirosoedarmo et al., (2014)
melakukan overlay terhadap beberapa jenis peta seperti peta jenis tanah, peta indeks
pengelolaan dan Kkonservasi tanah, peta tutupan lahan, peta kemiringan, peta
erodibilitas tanah dan peta erosivitas hujan. Hasil overlay ini akan menghasilkan peta
klasifikasi kemampuan lahan. Dengan demikian dapat dilakukan evaluasi terhadap
penggunaan lahan berdasarkan kemampuan lahan. Guettouche & Kaoua, (2013) juga
menggunakan SIG untuk melihat DDL lahan yang berlebihan. Begitu juga Q. Wang et
al,, (2011) menggunakan SIG untuk mengukur DDL suatu wilayah.

Widiatmaka, Ambarwulan, Purwanto, Setiawan, & Effendi (2015) juga
melakukan penelitian mengenai DDL berbasis kemampuan lahan. Disini dilihat
kemampuan lahan berdasarkan jenis tanah dan tutupan lahan sehingga didapatkan
kelas kemampuan lahan. Kemudian peta kemampuan lahan ini dioverlaykan dengan
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peta RTRW sehingga diperoleh penggunaan lahan sesuai atau tidak dengan RTE
yang ada.

Konsep DDL merupakan tantangan bagi perencanaan spatial sebuah wilayah jug:
dilakukan oleh E. B. Santoso, Erli, Aulia, & Ghozali(2014). Perencanaan wilay ;
menggunakan SEA (Strategic Environmental Assessment). SEA merupakan suas
alat/instrumen yang bertujuan untuk melakukan manajemen dan melindus
lingkungan, yang akan menghasilkan kebijakan, perencanaan dan program daz
perencanaan wilayah secara spasial.

Perencanaan penggunaan lahan yang berkelanjutan pada kawasan regioms
dengan menggunakan Carrying Capacity Assessment (CCA). Model CCA merupakan 25
yang dapat digunakan untuk menentukan sejauh mana batas produktif lahan di sus _
wilayah. Kriteria dalam model CCA adalah sistem yang terintegrasi, budaya, waks
yang dinamis, dampak dan resiko,dan kendala sosial dan alam. Model CCA juga biss
memberikan saran alternatif dalam perencanaan lahan serta juga bisa memberikas
perencanaan untuk masa depan (Lane, 2010). Ditambahkan oleh Taiwo & Feyisars
(2017) dalam perencanaan wilayah dengan konsep DDL tidak hanya memperhatikas
lingkungan dan ekonomi saja tetapi juga harus memperhatikan sosial, politik, sers
hukum yang dapat diterima.

Menurut (L. Xu & Xie, 2012) konsep DDL suatu perkotaan dapat dilihat gz
beberapa konsep seperti Kesehatan Ekosistem Perkotaan, Keamanan Ekole :
Perkotaan dan Resiko Ekologi Perkotaan. DDL ekosistem perkotaan terbentuk ds
interaksi antara daya dukung lingkungan hidup, daya dukung sumberdaya dan d:
dukung sosial-ekonomi. Di sini juga dijelaskan bahwa ekosistem perkotaan berbe :
dengan ekosistem alam yang masih bersifat tradisional. Ekosistem perkotaan fokusm
terletak’ pada manusia, dimana manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnss
mampu melakukan perubahan terhadap struktur dari sub-ekosistem buatan da
perkotaan tersebut. Ini lebih memfokuskan pada kemampuan ekosistem perkota: 1
untuk memdukung manusia dan seluruh aktivitasnya.

Ditambahkan oleh L. Xu & Xie (2012) bahwa DDL perkotaan juga :
mempunyai ‘kesehatan”. Perkotaan yang sehat adalah manusia di perkotaan tersebw
sehat secara fisik, mental dan sosial. Sedangkan Keamanan Ekologi Perkotaan ditar
dengan keadaan sosial dan politik suatu wilayah kota ataupun negara berada dal:
keadaan stabil. Baik masyarakat maupun sistem dalam masyarakat tidak terlits
dalam peperangan, penderitaan dan kerusakan. Sedangkan resiko merupakan konse
yang sudah sangat lama sekali, dimana resiko itu adalah sesuatu yang tids
menyenangkan atau berbahaya atau bisa menjadi masalah di masa depan. Resike
dapat berupa polutan berbahaya yang bisa menjadi sumber dari suatu pencemaran
Resiko ekosistem perkotaan berbeda antara satu kota dengan kota lainnya. Nam
hubungan antara DDL perkotaan dengan kesehatan, keamanan dan resiko eko

perkotaan hanya dibatas secara umum saja, belum menjelaskan bagaimana cas
mengukur faktor-faktor ini.




DDL juga bisa menjadi dasar dari regulasi ekologi perkotaan (Kang & Xu, 2010).
Regulasi ekologi perkotaan diperoleh dari faktor pendorong dan nilai ambang batas
dari DDL perkotaan tersebut. Faktor pendorong dapat berupa teknologi, aktivitas
manusia dan faktor eksternal. Kemajuan teknologi dan manajemennya sampai abats
tertentu dapat memperbaiki kualitas DDLH perkotaan. Aktivitas manusia juga dapat
meningkatkan DDL ekologi perkotaan. Aktivitas manusia berhubungan dengan tingkat
fidup manusia dan gaya hidup konsumsi manusia. Sementara itu faktor eksternal

seperti sumberdaya alam dan energi juga dapat memberikan pengaruh meningkatkan
DDLH /ekologi perkotaan.

DDL dapat mengalami perubahan dalam kurun waktu tertentu. Ini disebabkan
Karena adanya pembangunan yang dilakukan di suatu wilayah, termasuk daerah yang
berada di pinggiran kota (Handoyo, Yunus, & Sujali, 2014). Disini Handoyo et al.(2014)
melihat perubahan DDLH dari tahun 1990 - 2008 di pinggiran kota Yogyakarta.
Perubahan DDL ini dilihat dari ketersediaan (supply) dan kebutuhan (demand) lahan.
Dari 26 desa yang ditelitinya terdapat 1 desa telah mengalami penurunan DDL yang
sudah dalam kategori berbahaya (overshoot). Beberapa desa mengalami perubahan
status DDL dari aman (sustain) menjadi DDL lahan bersyarat (conditional sustain).

DDL pada suatu wilayah ditentukan oleh empat komponen yaitu sumberdaya
alam, lingkungan, ekologi dan masyarakat (Liu & Borthwick, 2011). Pengukuran DDLH
dilakukan dengan 8 indikator pengukuran, yaitu sumberdaya air, sumberdaya lahan
yng sesuai untuk konstruksi bangunan, kapasitas asimilasi air, kapasitas asimilasi
udara, Leaf Area Index (LAI), luas hutan, GDP per kapita, dan proporsi total GDP yang
diinvestasikan untuk perlindungan lingkungan. Data mengenai indikator luas hutan,
GDP per kapita dan proporsi total GDP yang diinvestasikan untuk perlindungan
lingkungan dapat diambil dari data statistik lokal.

DDL kawasan juga dapat diukur dengan menggunakan jejak ekologi. Jejak ekologi
memberikan gambaran perubahan ekologi yang terjadi dalam kurun waktu tertentu.
Dengan jejak ekologi dapat diketahui kondisi suatu daerah, apakah berada dalam
%eadaan sehat atau tidak. Seperti yang dilakukan oleh Fuju, Mingxi, & Hong (2011)
pada kawasan Yellow River Delta. Pada kawasan ini terjadi perubahan pemanfaatan
ahan sehingga menjadi kondisi yang tidak sehat. Dengan diketahuinya kawasan ini
tidak sehat sehingga diperlukan kebijakan dalam memperbaiki kondisi kawasan
tersebut,

DDL sumberdaya air juga merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
dilakukan kajian. Penelitian mengenai daya dukung air banyak dilakukan oleh para
peneliti. Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat penting bagi manusia
dan makhluk hidup lainnya. Daya dukung air ditentukan dengan mencari faktor
ketersediaan (supply) dan kebutuhan (demand) air. Naimi Ait-Aoudia & Berezowska-
zag(2016) melihat ketersediaan dan kebutuhan air di Algaria. Dari daya dukung air
ini nantinya akan menghasilkan kebijakan pengelolaan air yang berkelanjutan,
Kebijakan yang dapat diambil adalah efisiensi ketersediaan air dan pengurangan
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pemakaian air. Efisiensi ketersediaan air dapat dilakukan dengan pembangunas
bendungan sebagai cadangan pada saat musim kemarau, Pertanian dan industri dapat
menggunakan air yang sudah di daur ulang untuk kegiatannya sehingga bisa

mengurangi pemakaian air bersih. Cara lain dalam pengefisiensi ketersediaan air

adalah mengurangi pemakaian air tanah yang berlebihan. Pengurangan pemakaian air

bisa dilakukan dengan cara membuat penampung air hujan pada setiap rumah. Air
hujan bisa dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan domestik. Selain itu juga
diperlukan kebijakan dari pemerintah melalui pendidikan dan memberikan
peringatan kepada masyarakat.

Prakiraan DDL air dengan menggunakan metoda supply-demand juga dilakukan
oleh
industri
juga dibu
kualitas

Ming Li (2011). Kebutuhan air mencakup kebutuhan air domestik, air untuk industri,
air untuk pertanian dan kebutuhan air ekologis. Ketersediaan air men cakup jumlah air
yang tersedia dalam suatu wilayah serta aliran air di luar wilayah. Dengan
membandingkan kebutuhan air dengan ketersediaan air, maka dapat diperkirakan
DDLH air pada kurun watu tertenty apakah akan menjadi faktor pembatas atau tidak

Metoda supply-demand juga digunakan oleh D, H. Santoso(2015) untuk
mengetahui ketersediaan air untuk mencukupi berbagai kebutuhan manusia.
Ketersediaan air diukur dengan pengurangan curah hujan dengan evapotranspirasi.
Sedangkan kebutuhan air diperlukan untuk domestik, industri, peternakan, perikanan

dan irigasi. Mencari jumllah kebutuhan air memerlukan data jumlah penduduk. ekonor

ModelSystem dynamic (SD) juga bisa digunakan dalam memperkirakan daya g:z;ﬁ:
dukung perairan. SD model bisa memperkirakan kebutuhan air pada 20 tahun yang Sistem
akan datang untuk suatu kota (X. Xu et al, 2011). Kebutuhan air yang diperkirakan Daya d
adalah untuk kebutuhan domestik, produksi industri serta air untuk seluruh berkel:
kebutuhan manusia. Tentu ini juga dipengaruhi perkiraan pertumbuhan penduduk maka
pada kurun waktu tersebut. pembg

Penggunaan model SD juga dilakukan oleh C. Li (2010). Model SD terdiri atas
sistem dan sub-sistem. Parameter dari sistem adalah sumberdaya air, sosial, ekonomi,
dan lingkungan ekologi. Sedangkan yang termasuk ke dalam sub-sistem adalah sub-
sistem sumberdaya air (WRS), sub-sistem kehidupan sosial (SLS), sub-sistem industri
utama (PIS), sub-sistem industri sekunder (SIS), sub-sistem industri tersier (TIS), sub-
sistem kebutuhan air (EWDS), dan sub-sistem pengolahan air limbah dan pemanfaatan

kembali (WTRS). Pemanfaatan model SD akan menghasilkan program-program untuk

Cargille, C. |
menjaga DDLH air.

Monte-

Model SD juga digunakan oleh Xiao-ging, Hui, Qi, Chun-lan, & Hong-hui (2012). ! The car
Penggunaan model SD menghasilkan empat skenario dalam menjaga DDLH air yaitu: Ding, L,af::i}'lcl
skenario pemanfaatan air saat ini, skenario perbaikan pemanfaatan air, skenario iiie i
stategi konservasi air, dan skenario strategi komprehensif. Model SD tetap https:/,
membutuhkan data supply-demand air. Fuju, X., Min
Capacit
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DDLH air tidak hanya kuantitasnya saja, tapi juga bisa dilihat dari kualitas air
perti yang dilakukan oleh (Yan, Xing, Tan, Deng, & Tan, 2011). Penelitian ini
rtujuan untuk melihat seberapa besar jumlah polutan yang dibisa ditoleransi oleh
dan perairan. Parameter kualitas airyang dilihat adalah COD, total posphat, dan total
itrogen. Tingkat polutan yang terkandung di badan air akan menentukan kelas atau
gkat pencemaran yang terjadi. Tingginya tingkat pencemaran badan air akan
enyebabkan ketidakseimbangan pada kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan itu
ndiri sehingga dapat merugikan secara ekonomi.

Perpindahan penduduk telah menyebabkan terjadinya perubahan sosial
onomi dan kualitas air pada wilayah suatu badan air. Model yang digunakan adalah
odel matematika dengan data yang dibutuhkan adalah kegiatan pada suatu wilayah
itu industri, pertanian, tekanan sosial ekonomi dan intensitas kegiatan wisata, Selain
juga dibutuhkan data jumlah penduduk, GDP, dan jumlah wisatawan yang datang.
ta kualitas air juga dibutuhkan dalam model ini.(Ding, Chen, Cheng, & Wang, 2015).
asih banyak lagi metoda yang bisa digunakan dalam mengkaji kualitas air perairan.

SIMPULAN DAN SARAN

simpulan

Dari paparan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

Daya dukung lingkungan lahan dan perkotaan banyak hal yang harus
dipertimbangkan. Diantaranya adalah kemampuan lahan, kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat setempat.

Daya dukung lingkungan air harus memperhatikan kuantitas dan kualitas air.
Banyak metode pengukuran daya dukung lingkungan diantaranya aplikasi GIS,
Sistem dinamik, supply-demand, jejak ekologi dan lain sebagainya.

Daya dukung lingkungan sangat diperlukan dalam melaksanakan pembangunan
berkelanjutan. Untuk dapat memperoleh keuntungan dalam jangka panjang,
maka perlu dilakukan penataan yang akurat, efektif dan efisien dalam
pembangunan ini.

an

Masih banyak kajian lain yang perlu dibaca dan diungkap sehingga makin
mperkaya bahan bacaan mengenai DDL ini, sehiingga dapat membantu membuka
wasan mengenai DDL dan pembangunan berkelanjutan
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